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Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam 

membentuk keterampilan akademik dan karakter siswa yang 

mendasari kehidupan mereka di masa depan. Mutu pendidikan 

di tingkat dasar sangat bergantung pada kompetensi guru 

dalam mengelola pembelajaran, yang mencakup keterampilan 

pedagogis, profesional, dan sosial. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggali peran kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru di SDN 1 Pasar Banggi, Kecamatan 

Rembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah 

memiliki peran signifikan dalam meningkatkan kompetensi 

guru melalui pelatihan rutin, seminar, kelompok belajar, 

supervisi langsung, dan evaluasi kinerja. Kebijakan kepala 

sekolah yang mendukung pengembangan profesionalisme guru 

terbukti menciptakan lingkungan kolaboratif yang membantu 

guru meningkatkan keterampilan mereka. Meskipun tantangan 

seperti keterbatasan waktu dan sumber daya tetap ada, kepala 

sekolah terus berupaya mengatasi hambatan tersebut dengan 

kebijakan inovatif. Penelitian ini mengonfirmasi bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dapat meningkatkan 

profesionalisme guru, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar memiliki peran yang sangat 

strategis dalam membentuk keterampilan akademik dan 

karakter siswa, yang menjadi dasar bagi kehidupan 

mereka di masa depan (Widodo et al., 2024). Mutu 

pendidikan di tingkat dasar, yang mencakup 

kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran, 

sangat bergantung pada kemampuan pedagogis, 

profesional, dan sosial yang dimiliki oleh para guru. 

Aisyah Anggraeni et al., (2023) mengungkapkan bahwa 

peningkatan kompetensi guru adalah kunci untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional, terutama dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Elitasari, (2022) 

menekankan bahwa kualitas guru secara langsung 

mempengaruhi kemampuan akademik siswa, yang pada 

gilirannya berdampak pada kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, fokus utama dalam upaya 

perbaikan kualitas pendidikan adalah peningkatan 

kompetensi guru, yang akan memperbaiki kualitas 

pembelajaran di kelas. 

Kepala sekolah memainkan peran yang sangat vital 

dalam upaya ini. Tidak hanya sebagai pengelola 

administrasi sekolah, kepala sekolah juga berfungsi 

sebagai pemimpin pembelajaran, pendamping, 

pembina, dan pengawas yang berperan dalam 

meningkatkan kompetensi guru (Putri et al., 2021). 

Penelitian Nor & Suriansyah, (2024) menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah yang 

visioner dan mendukung pengembangan profesional 

dapat mendorong guru untuk berpartisipasi aktif dalam 

program pengembangan diri, seperti studi siswa, 

refleksi pengajaran, dan penerapan pedagogi inovatif. 

Kepala sekolah yang efektif dalam memimpin 

pembelajaran mampu menciptakan lingkungan yang 

mendorong guru untuk mengembangkan keterampilan 

dan pengetahuan mereka, seperti yang dicontohkan oleh 

Mattayang, (2019) yang menunjukkan bahwa kepala 

sekolah dengan gaya kepemimpinan yang mendukung 

profesionalisme dapat meningkatkan kualitas 

pengajaran secara signifikan. 

Namun, meskipun banyak penelitian menunjukkan 

pentingnya peran kepala sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi guru, kenyataannya tidak semua program 

pengembangan guru berjalan dengan efektif. 

Hambatan-hambatan seperti keterbatasan waktu, 

kendala administratif, dan terbatasnya sumber daya 

sering kali menjadi tantangan besar dalam 

implementasi program-program tersebut. Izzati et al., 

(2024) menjelaskan bahwa meskipun kepala sekolah 

berusaha memberikan dukungan melalui program 

supervisi pembelajaran dan pembinaan model, faktor- 

faktor kontekstual seperti kebijakan daerah dan budaya 

sekolah seringkali mempengaruhi keberhasilan 

pengembangan kompetensi guru. Oleh karena itu, 

penting untuk terus mengeksplorasi dan memahami 

bagaimana kepala sekolah dapat mengatasi tantangan 

ini dengan pendekatan yang tepat dan efektif. 

SDN 1 Pasar Banggi, yang terletak di Kecamatan 

Rembang, merupakan contoh sekolah dasar yang 

menghadapi tantangan signifikan dalam meningkatkan 

mutu pendidikan. Dengan karakteristik lingkungan 

yang beragam, sekolah ini berusaha keras untuk 

memastikan bahwa para guru memiliki kompetensi 

yang memadai  untuk  menjalankan tugas  mereka, 
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terutama dalam menghadapi tuntutan Kurikulum 

Merdeka. Dalam konteks ini, peran kepala sekolah 

sebagai pemimpin pembelajaran menjadi sangat 

penting. Kepala sekolah harus mampu memberikan 

supervisi yang efektif, arahan yang jelas, serta 

dukungan dan motivasi kepada guru untuk terus 

meningkatkan kompetensi mereka. Penelitian yang 

dilakukan oleh Alhabsyi et al., (2022) menegaskan 

bahwa kepala sekolah yang berhasil dalam memberikan 

bimbingan dan pengawasan yang tepat dapat 

menciptakan budaya pembelajaran yang positif di 

sekolah. 

Namun, meskipun kepala sekolah telah berusaha 

menjalankan berbagai fungsi kepemimpinannya, 

terdapat variasi dalam kemampuan guru untuk 

menerapkan strategi pembelajaran inovatif dan 

mengembangkan kompetensi profesional secara 

berkelanjutan. Ritonga, (2021) mengungkapkan bahwa 

meskipun program pengembangan kompetensi telah 

dilaksanakan, tantangan-tantangan seperti kurangnya 

waktu untuk mengikuti pelatihan atau terbatasnya akses 

ke sumber daya profesional sering kali menghalangi 

guru untuk terus mengembangkan diri. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam 

mengenai bagaimana kepemimpinan kepala sekolah 

dapat berkontribusi pada peningkatan kompetensi guru, 

serta bagaimana kebijakan dan program yang 

diterapkan dapat mengatasi kendala yang ada. 

Dengan masih terbatasnya penelitian terkait topik ini 

di Kecamatan Rembang, studi ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran empiris yang relevan dengan 

konteks lokal dan memberikan wawasan yang dapat 

dijadikan masukan strategis bagi sekolah dan 

pemangku kebijakan daerah. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk memperkuat kebijakan yang ada, 

khususnya yang berkaitan dengan pengembangan 

kompetensi guru melalui kepemimpinan kepala 

sekolah. Hal ini pada akhirnya diharapkan dapat 

meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan, 

tidak hanya di SDN 1 Pasar Banggi, tetapi juga di 

sekolah-sekolah lain yang memiliki tantangan serupa. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif untuk menggali dan menganalisis peran 

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi guru di SDN 1 Pasar Banggi, Kecamatan 

Rembang (Sugiyono, 2019). Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang 

terjadi di sekolah tersebut, yang berkaitan dengan 

praktik kepemimpinan kepala sekolah dan dampaknya 

terhadap pengembangan kompetensi guru. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan 

studi kasus sebagai desain penelitian, yang berfokus 

pada satu sekolah dengan karakteristik lingkungan 

belajar yang beragam dan tantangan peningkatan 

kualitas pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan analisis 

dokumentasi (Sugiyono, 2016). Wawancara dilakukan 

dengan kepala sekolah, beberapa guru, serta staf terkait 

untuk menggali informasi tentang peran kepala sekolah 

dalam memberikan dukungan terhadap pengembangan 

kompetensi guru, baik melalui kebijakan, program 

pelatihan, maupun motivasi yang diberikan. 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan 

analisis tematik, di mana peneliti akan 

mengelompokkan data ke dalam kategori-kategori yang 

relevan, seperti kebijakan kepala sekolah, strategi 

pengembangan kompetensi, serta tantangan yang 

dihadapi dalam implementasi program pengembangan 

profesional. Untuk memastikan validitas data, 

penelitian ini akan menggunakan triangulasi sumber 

dengan menggabungkan informasi dari berbagai 

sumber data, seperti wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Selain itu, triangulasi teknik juga 

diterapkan untuk memastikan hasil penelitian lebih 

akurat dan dapat dipercaya. Keabsahan temuan akan 

diperkuat dengan melakukan member checking, yaitu 

mengembalikan hasil wawancara kepada partisipan 

untuk memastikan bahwa interpretasi data sesuai 

dengan pemahaman mereka. Pendekatan kualitatif ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

komprehensif mengenai peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi guru dan memberikan 

rekomendasi kebijakan yang kontekstual bagi sekolah 

dan pemangku kebijakan daerah. 

 

III. HASIL DAN DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah 

di SDN 1 Pasar Banggi memiliki peran yang sangat 

besar dalam meningkatkan profesionalisme guru. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, beliau 

menekankan pentingnya pengembangan profesional 

guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolah. Kepala sekolah menyatakan, 

“Saya selalu berusaha mengadakan pelatihan rutin 

dan memberikan kesempatan bagi guru untuk 

mengikuti seminar serta workshop yang relevan.” 

Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah aktif 

dalam memfasilitasi guru untuk mengembangkan 

keterampilan pedagogis mereka, tidak hanya melalui 

pelatihan formal tetapi juga dengan memberikan 

kesempatan untuk meningkatkan kompetensi mereka 

melalui berbagai kegiatan eksternal. Selain itu, kepala 

sekolah juga mengadakan pertemuan rutin untuk 

berdiskusi dengan guru mengenai tantangan yang 
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dihadapi dalam proses pembelajaran, yang 

memungkinkan adanya kolaborasi dan berbagi 

pengetahuan antar guru. 

Observasi di lapangan memperkuat hasil 

wawancara, di mana kepala sekolah secara aktif terlibat 

dalam proses supervisi dan pembinaan guru. Selain 

mendukung pelatihan formal, kepala sekolah juga 

mendorong terciptanya budaya kolaboratif di antara 

guru dengan mengadakan kelompok belajar yang 

memungkinkan pertukaran pengalaman dan solusi atas 

masalah pembelajaran yang dihadapi. Salah satu guru 

yang diwawancarai mengungkapkan, 

"Kami diberi kesempatan untuk saling berbagi 

dalam kelompok belajar, yang sangat membantu 

kami dalam mengatasi tantangan dalam 

pengajaran." 

Hal ini menunjukkan bahwa adanya kebijakan 

kepala sekolah yang mendukung pengembangan 

kompetensi guru melalui evaluasi kinerja secara 

berkala, di mana guru diberikan umpan balik yang 

konstruktif untuk meningkatkan kualitas pengajaran 

mereka. 
 

Diagram di atas menunjukkan faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap peningkatan profesionalisme 

guru di SDN 1 Pasar Banggi berdasarkan hasil 

penelitian. Pelatihan rutin dan seminar/workshop 

memiliki kontribusi yang signifikan, masing-masing 

sebesar 25% dan 20%, sebagai upaya kepala sekolah 

untuk meningkatkan kompetensi guru. Kelompok 

belajar dan supervisi langsung juga berperan penting 

dengan kontribusi masing-masing 15% dan 20%, 

mencerminkan pentingnya kolaborasi antar guru dan 

pengawasan langsung kepala sekolah. Evaluasi kinerja 

guru, dengan kontribusi 20%, menunjukkan pentingnya 

umpan balik konstruktif yang diberikan oleh kepala 

sekolah untuk meningkatkan kualitas pengajaran secara 

berkelanjutan. 

Diskusi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala 

sekolah di SDN 1 Pasar Banggi memiliki peran yang 

sangat signifikan dalam meningkatkan profesionalisme 

guru melalui berbagai upaya yang terstruktur dan 

sistematis. Pelatihan rutin, seminar, dan workshop 

memiliki kontribusi yang paling besar dalam 

meningkatkan kompetensi guru, masing-masing dengan 

kontribusi sebesar 25% dan 20% (Purwati et al., 2021). 

Kepala sekolah memastikan bahwa para guru 

mendapatkan akses untuk mengembangkan 

keterampilan pedagogis mereka melalui kegiatan yang 

mendukung pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Indrawan, (2019), yang menyatakan 

bahwa pelatihan yang berkelanjutan bagi guru adalah 

salah satu faktor utama dalam meningkatkan 

profesionalisme mereka. Dengan mengikuti seminar 

dan workshop, guru dapat memperoleh pengetahuan 

baru dan mengadaptasi teknik pengajaran yang lebih 

efektif. 

Selain itu, kelompok belajar yang difasilitasi oleh 

kepala sekolah berperan penting dalam memperkuat 

kolaborasi antar guru, yang memberikan kesempatan 

bagi mereka untuk saling berbagi pengalaman dan 

mencari solusi atas tantangan yang dihadapi dalam 

mengajar (Nainggolan & Purwaningsih, 2024). 

Kontribusi kelompok belajar sebesar 15% 

menunjukkan bahwa budaya kolaboratif di sekolah 

sangat mendukung pengembangan profesional guru. 

Hal ini juga tercermin dalam penelitian oleh Kalsoom 

et al., (2022), yang menyebutkan bahwa kolaborasi 

antar guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

produktif. Kepala sekolah yang mendorong interaksi 

dan pertukaran ide antar guru dapat meningkatkan rasa 

tanggung jawab dan motivasi mereka dalam mengajar. 

Supervisi langsung dan evaluasi kinerja guru, 

masing-masing berkontribusi sebesar 20%, juga 

terbukti efektif dalam meningkatkan profesionalisme 

guru (Munawir et al., 2023). Kepala sekolah tidak 

hanya memberikan arahan secara teoretis tetapi juga 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran dengan 

memberikan umpan balik yang konstruktif. Evaluasi 

yang dilakukan secara berkala membantu guru untuk 

memahami kemajuan mereka dan mengidentifikasi area 

yang perlu diperbaiki. Penelitian oleh Rizqa et al., 

(2024) juga menunjukkan bahwa supervisi akademik 

dan evaluasi kinerja guru yang dilakukan secara 

sistematis dapat meningkatkan efektivitas pengajaran, 

karena guru merasa didukung dan mendapatkan 

masukan yang berguna untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran mereka. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

mengonfirmasi bahwa peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru sangatlah penting, 

dan berbagai program yang diterapkan terbukti 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan kompetensi guru di SDN 1 Pasar 

Banggi. Meskipun tantangan seperti keterbatasan waktu 

dan  sumber  daya  tetap  ada,  kepala  sekolah 
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menunjukkan komitmen untuk mencari solusi yang 

kreatif dalam mengatasi kendala tersebut. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

menegaskan bahwa kepemimpinan yang efektif dalam 

pendidikan dapat meningkatkan profesionalisme guru, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. 

IV. KESIMPULAN 

Kepala sekolah di SDN 1 Pasar Banggi memiliki 
peran yang sangat penting dalam meningkatkan 
profesionalisme guru. Melalui berbagai program seperti 
pelatihan rutin, seminar, kelompok belajar, supervisi 
langsung, dan evaluasi kinerja, kepala sekolah berhasil 
mendorong pengembangan kompetensi guru secara 
signifikan. Program-program ini menciptakan 
lingkungan yang mendukung kolaborasi antar guru dan 
memberikan kesempatan bagi mereka untuk terus 
meningkatkan keterampilan pedagogis dan profesional 
mereka. Meskipun ada tantangan seperti keterbatasan 
waktu dan sumber daya, kepala sekolah tetap 
menunjukkan komitmen untuk mengatasi hambatan 
tersebut dengan pendekatan yang inovatif. Temuan ini 
memperkuat penelitian terdahulu yang menekankan 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dapat 
meningkatkan profesionalisme guru, yang 
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan 
secara keseluruhan. 
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